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 البحث مستخلص
ABSTRAK 

 )التشبيه في شعر أحمد رامي : دراسة بلاغية(

 
TASYBIH DALAM SYI’IR AHMAD RAMI: STUDY ANALISIS BALAGHAH 

 

Menurut bahasa at-tasybih berarti at-tamtsil (التمثيل)  artinya, penyerupaan 

atau perumpamaan. Menurut istilah adalah menyerupakan sesuatu dengan yang lain 

pada sifat (karena kesamaan sifat) dengan menggunakan adat at-tasybih (alat tasybih) 

baik tersurat maupun tersirat. Dan Ahmad Rami adalah penyair terkenal di Kairo 

yang lahir pada 9 Agustus 1892, dalam syi’ir beliau terdapat kajian tasybih yang 

memiliki keindahan lafadz, sehingga pembahasan dalam skripsi ini mengenai kajian 

Tasybih tentang syi’ir Ahmad Rami. 

Masalah yang dikemukakan dalam pembahasan ini meliputi dua hal, yaitu: 

1. Apa macam-macam tasybih dalam syi’ir Ahmad Rami? 

2. Apa maksud dan tujuan tasybih dalam syi’ir Ahmad Rami? 

Tujuan pembahas dalam membahas skripsi ini adalah: untuk mengetahui 

tasybih dalam syi’ir Ahmad Rami. 

Metode yang digunakan pada pembahasan ini adalah metode kualitatif 

deskriftif yang mana pembahas menganalisis data yang terkait dengan kajian pustaka 

sehingga dapat menganalisis dan sekaligus dapat mendeskriftifkan data-data yang 

telah dikelompokkan, dengan menggunakan teori-teori dalam ilmu balaghah yang 

berkaitan dengan pembahasan ini. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Pembahas menemukan beberapa macam tasybih dalam sebagian syi’ir 

Ahmad Rami, yaitu tasybih mursal dan tasybih mujmal. 

2.  Pembahas menemukan beberapa maksud dan tujuan tasybih dalam 

sebagian syi’ir Ahmad Rami, yaitu untuk menjelaskan keadaan musyabah, 

menegaskan keadaan musyabah, dan memperindah atau memperburuk 

musyabah. 

Dengan adanya tasybih dalam syi’ir Arab, khususnya dalam syi’ir Ahmad 

Rami, maka dapat ditemukan keindahan (absurd) yang terungkap dari susunan lafadz 

syi’ir tersebut, sehingga para pembaca dan pengkaji syi’ir Arab akan lebih semangat 

untuk terus mendalami keindahan lafadz-lafadz syi’irnya. 

 

 
 


